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INTISARI 
Perusahaan Tirta Jaya menyediakan gudang inventory  untuk menyimpan persediaan ban-ban, 
namun dengan keadaan Perusahaan Tirta Jaya yang mempunyai gudang inventory di lantai 
dua menyebabkan para pekerja kesulitan untuk menaikkan ban ke gudang inventory.  
Frekuensi pengiriman ban dilakukan selama satu minggu sekali, dengan jumlah lima puluh ban 
setiap kali pengiriman. Berat satu ban truk mencapai 15-20 kg. Pada kondisi saat ini, pekerja 
memindahkan ban secara manual menggunakan tangga dan hanya dapat memindahkan ban 
satu per satu. Pemindahan ban yang dilakukan secara manual menggunakan tangga dapat 
menyebabkan waktu terbuang sia-sia (tidak efisien). Beban kerja yang dimiliki oleh setiap 
pekerja juga bertambah, para pekerja harus memindahkan ban satu persatu dengan manual 
menggunakan tangga, dimana berat ban mencapai 15-20 kg, membutuhkan tenaga yang ekstra 
untuk memindakan 50 ban setiap ban tersebut datang ke gudang inventory. Resiko cedera 
yang mungkin dapat terjadi pada setiap pekerja, ketika para pekerja sudah kelelahan untuk 
menaikkan ban, maka ban yang akan dinaikan memiliki resiko terjatuh atau resiko lain yang 
tidak diinginkan dapat saja terjadi pada para pekerja. 
Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi dan pemilihan mekanisme pemindahan ban yang efektif 
dan efisien dari beberapa pilihan metode pemindahan ban yang mungkin bisa dilakukan. 
Dengan adanya evaluasi dan pemilihan mekanisme kerja yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan maka dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Atribut yang digunakan dalam 
penentuan mekanisme pemindahan ban adalah waktu, biaya, resiko, tenaga, dan kemanan. 
Penentuan bobot untuk masing-masing atribut adalah dengan menggunakan metode SAW 
(Simple Additive Weighting) diperoleh urutan bobot sebagai atribut biaya dengan nilai sebesar 
0.263, atribut keamanan sebesar 0.211,atribut resiko sebesar 0.211. atribut tenaga sebesar 
0.158, atribut waktu sebesar 0.158.  
Hasil evaluasi sehingga diperoleh rincian mekanisme pemindahan ban dengan katrol memiliki 
nilai sebesar 27,03%,dengan lift sebesar 26,67%, dengan papan sebesar 25,79%, dengan 
manual sebesar 20,51%. Berdasarkan masing-masing atribut yang digunakan dalam penentuan 
mekanisme pemindahan ban dengan menggunakan katrol lebih baik dibandingkan yang lain 
dan paling sesuai dengan kondisi perusahaan.     
 
Kata Kunci: Pemindahan Ban,  Simple Additive Weighting (SAW) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan Tirta Jaya adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa distribusi air bersih. Perusahaan yang berdiri pada tahun 2002 ini terletak di 
Jalan Pleret, Baturetno, Banguntapan, Bantul. Air bersih dari gunung ditampung 
dalam bak alami dan disalurkan ke tangki stainless di setiap armada. 
Perusahaan Tirta Jaya memiliki beragam konsumen, mulai dari depot isi ulang, 
hotel, rumah sakit, restoran, hingga kolam renang. 
Sehubungan dengan kebutuhan akan air bersih, maka Perusahaan Tirta Jaya 
hadir dengan 20 armada truk yang siap mendistribusikan air bersih ke konsumen. 
Intesitas operasional armada truk sangat tinggi setiap hari, maka perawatan 
armada menjadi perhatian khusus,terutama ban truk. Setiap armada truk 
menempuh ratusan kilometer setiap harinya dan menyebabkan ban yang 
digunakan armada truk menjadi cepat habis atau aus. 
Perusahaan Tirta Jaya menyediakan gudang inventory  untuk menyimpan 
persediaan ban-ban, namun dengan keadaan Perusahaan Tirta Jaya yang 
mempunyai gudang inventory di lantai dua menyebabkan para pekerja kesulitan 
untuk menaikkan ban ke gudang inventory.  Frekuensi pengiriman ban dilakukan 
selama satu minggu sekali, dengan jumlah lima puluh ban setiap kali pengiriman. 
Berat satu ban truk mencapai 15-20 kg. Pada kondisi saat ini, pekerja 
memindahkan ban secara manual menggunakan tangga dan pekerja hanya 
dapat memindahkan ban satu per satu. Pemindahan ban yang dilakukan secara 
manual dengan menggunakan tangga dapat menyebabkan waktu terbuang sia-
sia (tidak efisien). Beban kerja yang dimiliki oleh setiap pekerja juga bertambah, 
para pekerja harus memindahkan ban satu persatu dengan menggunakan 
tangga, dimana berat ban mencapai 15-20 kg, membutuhkan tenaga yang ekstra 
untuk memindakan 50 ban setiap ban tersebut datang ke gudang inventory. 
Resiko cedera yang mungkin dapat terjadi pada setiap pekerja, ketika para 
pekerja sudah kelelahan untuk menaikkan ban menggunakan tangga, maka ban 
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yang akan dinaikan memiliki resiko terjatuh, atau resiko lain yang tidak diinginkan 
dapat saja terjadi pada para pekerja. 
Terdapat kemungkinan berkembangnya usaha distribusi kebutuhan air bersih, 
mengingat beragam dan banyaknya konsumen yang membutuhkan air bersih 
seperti depot isi ulang, hotel, rumah sakit, restoran dan kolamrenang. 
Bertambahnya pesanan dari beragam konsumen meningkatkan frekuensi 
armada truk mendistribusikan air bersihuntuk para konsumen, dengan adanya 
peningkatan frekuensi armada truk maka kemungkinan ban yang digunakan 
cepat habis atau aus, sehingga perusahaan harus menambahkan armada dan 
jumlah ban untuk memperlancar pendistribusian air bersih untuk perusahaan. 
Penambahan jumlah ban yang akan masuk gudang inventory di lantai dua 
menjadikan beban kerja untuk para pekerja semakin meningkat, sehingga 
perusahaan perlu merancang alat bantu untuk memindahkan ban inventory di 
lantai dua, agar mereka dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Dalam penelitian ini adakan dilakukan evaluasi dan pemilihan mekanisme 
pemindahan ban yang efektif dan efisien dari beberapa pilihan mekanisme 
pemindahan ban yang mungkin bisa dilakukan. Sehingga dengan adanya 
penelitian ini nantinya akan dapat membuat perusahaan tidak rugi dan pekerja 
juga tidak mengalami kelelahan saat berkerja. Selain itu juga dalam melakukan 
pekerjaan pekerja juga terhindar dari kecelakaan kerja. Dengan adanya evaluasi 
dan pemilihan mekanisme kerja yang sesuai dengan kondisi perusahaan maka 
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.  
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
Atribut apa yang digunakan untuk mengevaluasi dan memilih mekanisme 
pemindahan ban, dan bagaimana penentuan bobot untuk masing-masing atribut 
yang digunakan pada mekanisme pemindahan ban yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat menentukan atribut apa saja yang digunakan untuk mengevaluasi 
dan memilih mekanisme pemindaan ban yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan. 
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2. Dapat menentukan bobot kepentingan untuk masing-masing atribut yang 
digunakan untuk mengevaluasi dan memilih mekanisme pemindaan ban 
yang sesuai dengan kondisi perusahaan. 
3. Dapat mengevaluasi dan memilih mekanisme pemindaan ban yang sesuai 
dengan kondisi perusahaan berdasarkan atribut yang sudah ditentukan. 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam melakukan penelitian pada usaha ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Evaluasi dan pemilihan mekanisme pemindahan ban yang sesuai adalah 
dengan menggunakan model SAW (Simple Additive Weighting) 
2. Evaluasi dan pemilihan mekanisme pemindahan ban yang sesuai hanya 
menyangkut faktor-faktor yang dapat diukur kualitatif 
3. Sebagai responden pada penelitian ini hanya pada pemilik usaha 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA &LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian terkait dengan metode SAW telah dilakukan oleh Elistri dkk (2014) 
yang membahas tentang membuat suatu sistem pendukung keputusan 
Pemilihan jurusan pada sekolah menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. 
penelitian dilakukan disebuah Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode yang 
dipakai dalam pengumpulan data adalah Observasi, wawancara, dan Studi 
Pustaka. Diangkat sebuah kasus yang mencari alternatif terbaik berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan metode SAW 
(Simple Additive Weighting) untuk melakukan perhitungan. Dari hasil dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan komputerisasi, 
sistem pendukung keputusan ini bisa dimanfaatkan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan oleh pihak sekolah dalam 
mengambil keputusan jurusan siswa. 
Penelitian terkait dengan metode SAW telah dilakukan oleh Sonata (2016) yang 
membahas tentang Peran dosen dalam sebuah Perguruan Tinggi sangat 
berpengaruh besar terhadap proses belajar mengajar dan perkembangan 
Institusi. Untuk itu setiap institusi Perguruan Tinggi harus dapat meminimalkan 
kesalahan dalam proses perekrutan dosen baru ataupun dosen yang sedang 
mengajar pada proses belajar mengajar berjalan. Kinerja dosen harus dievaluasi 
penuh agar tercipta suasana kondusif. Penilaian Kinerja dosen merupakan salah 
satu cara untuk melihat dan mengevaluasi kerja dosen di kampus terutama 
dalam proses belajar mengajar. Metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 
digabungkan dengan logika fuzzi dalam pemberian bobot pada setiap kriteria 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk melakukan penilaian kinerja 
dosen. Nilai mentah dari setiap kriteria akan mengalami proses fuzzifikasi dan 
normalisasi matriks yang pada akhirnya menghasilkan pengurutan pada semua 
alternatif yang ada. Hasil dari pengurutan akan dapat membantu pihak perguruan 
tinggi untuk mengevaluasi kinerja dosen pada setiap semester atau kurun waktu 
tertentu. 
Penelitian terkait dengan metode SAW telah dilakukan oleh Frieyadie (2016) 
yang membahas tentang Manajemen Sumber Daya Manusia dari perusahaan 
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sangat mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan kerja perusahaan. 
Salah satu proses yang sangat penting dalam Departemen Sumber Daya 
Manusia (SDM) suatu perusahaan atau badan yang promosi. Secara umum, 
promosi itu diberikan pada bos rekomendasi atau unit kerja masing-masing 
berdasarkan pekerjaan lama, penilaian kinerja dan penilaian perilaku karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu maka diperlukan penilaian karyawan 
pengolahan data yang dapat membantu memfasilitasi pengawas dan 
departemen sumber daya manusia untuk mengambil keputusan yang berkaitan 
dengan promosi dari promosi karyawan. Saat ini pengolahan data penilaian 
karyawan perusahaan masih dilakukan dengan komputerisasi excel, sehingga 
semakin besar risiko kesalahan memasukkan mengingat jumlah karyawan 
sangat banyak dan dan dibutuhkan waktu yang relatif lama. Hal ini juga masih 
sering membingungkan informasi mengenai pergerakan pembentukan karyawan. 
Metode yang digunakan dalam menentukan promosi ini Simple Additive Weight 
(SAW). Di mana metode ini adalah metode penghitungan tertimbang atau 
metode yang menyediakan kriteria tertentu yang berbobot sehingga setiap nilai 
jumlah dari bobot dari hasil yang diperoleh akan menjadi keputusan akhir. Dilihat 
dari aspek manajerial penilaian dapat dikembangkan dengan kriteria lain sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Perhitungan menggunakan Simple Additive 
Weight, dengan mengacu pada kriteria pekerjaan, evaluasi kinerja, dan penilaian 
perilaku karyawan, kemudian memilih seorang karyawan yang akan 
mendapatkan promosi. 
Penelitian terkait dengan metode SAW telah dilakukan oleh Utomo (2013) yang 
membahas tentang Tekhnologi dalam zaman globalisasi saat ini sangatlah 
penting bagi keseharian masyarakat, komputerisasisangat dibutuhkan untuk 
membantu memudahkan kegiatan sehari-hari. Pada sektor 
pendidikan,khususnya pada SMA Negeri 1 Cepu sangatlah membutuhkan sistem 
komputerisasi. Pada SMA Negeri 1cepu, sistem pemilihan calon penerima 
beasiswa masih manual, dan banyak sekali kelemahannya. Tujuandari 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk menerapkan sistem pendukung 
keputusan untuk pemberianbeasiswa pada SMA Negeri 1 Cepu. Sistem ini akan 
diimplementasikan menggunakan Microsoft VisualBasic dan Microsoft Access. 
Sistem pendukung keputusan yang dibuat menggunakan metode SAW(Simple 
Additive Weight) dan menggunakan metode prototype untuk perancangannya 
serta menggunakanmetode observasi, wawancara serta angket untuk 
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mengumpilkan data-data. Hasil penelitian menunjukanbahwa penerapan sistem 
pendukung keputusan dapat mempermudah dalam menentukan kandidat 
ataucalon penerima beasiswa pada SMA Negeri 1 Cepu. Namun hasil 
perhitungan belum teruji keakuratanya karena belum diisi data yang asli.  
Penelitian terkait dengan metode SAW telah dilakukan oleh Gumelar (2017) 
yang membahas tentang Handphone merupakan salah satu alat komunikasi 
yang modern. Barang yang ditawarkan dari produsen memiliki banyak model 
seperti kamera, ram,memori, processor dan lainnya. Untuk memudahkan 
pengguna memilih jenis handphone dibutuhkan sebuah sistem pendukung 
keputusan berbasis web dengan PHP dan Mysql. Metode yang digunakan 
menggunakan metode Simple Additive Weighting yang merupakan metode 
penjumlahan terbobot yang digunakan dalam memasukkan data dan data 
keluaran dari sistem. Dengan adanya sistem ini dapat menghitung dan 
memproses data yang dimasukkan untuk menentukan pemilihan handphone 
yang sesuai dengan pilihan handphone yang sudah ditentukan oleh pengguna. 
 
2.2 Pengambilan Keputusan 
2.2.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan (diantara 
berbagai alternatif) untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan. Menurut 
Simon (dalam Turban, 2005), Pengambilan Keputusan Manajerial Sinonim 
dengan Keseluruhan dari Manajemen. Perhatikan pentingnya fungsi manajerial 
dalam hal perencanaan. Perencanaan meliputi satu seri keputusan: Apa yang 
harus dilakukan? Kapan? Dimana? Mengapa? Bagaimana? Oleh siapa? Manajer 
menentukan tujuan atau rencana; karena itu, perencanaan 
mengimplementasikan pengambilan keputusan. Fungsi-fungsi manajerial lainnya, 
seperti pengaturan dan control, juga melibatkan pengambilan keputusan 
(Turban, 2005). 
 
2.2.2 Fase-Fase Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Simon (dalam Turban, 2005) proses pengambilan keputusan meliputi 
tiga fase utama yaitu inteligensi, desain dan pemilihan. Kemudian Simon 
menambahankan fase keempat yakni implementasi. Monitoring dapat dianggap 
sebagai fase kelima dalam bentuk umpan balik. Model Simon merupakan 
karakteristik yang paling kuat dan lengkap mengenai pengambilan keputusan 
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rasional. Gambaran konseptual mengenai proses pengambilan keputusan 
ditunjukan pada (Gambar 2.1), dibawah ini: 
 
Gambar 2.1. Pengambilan Keputusan atau Proses Pemodelan 
(Sumber: Turban (2005) 
 
 
 
Penjelasan secara singkat dari gambar pengambilan keputusan atau proses 
pemodelan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Fase Inteligensi 
Inteligensi dalam pengambilan keputusan meliputi scanning lingkungan, 
baik secara seketika itu juga maupun secara terus-menerus. Inteligensi 
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mencakup berbagai aktivitas yang menekankan identifikasi situasi atau 
peluang-peluang masalah. Tetapi bisa dipahami juga meliputi Monitoring 
hasil-hasil fase implementasi dari suatu prosespengambilan keputusan.   
2. Fase Desain 
Fase desain meliputi penemuan atau mengembangkan dan menganalisis 
tindakan yang untuk dilakukan. Hal ini, meliputi pemahaman terhadap 
masalah dan menguji solusi yang layak. Sebuah model masalah 
pengambilan keputusan dikonstruksi, diuji dan divalidasi. 
3. Fase Pemilihan 
Pilihan merupakan tindakan pengambilan keputusan yang kritis. Fase 
pemilihan adalah fase dimana dibuat suatu keputusanyang nyata dan 
diambil suatu komitmenuntuk mengikuti suatu tindakan tertentu. Batas 
antara fase pemilihan dan desain sering tidak jelas karena aktivitas tertentu 
dapat dilakukan selama kedua fase tersebut dan karena orang sering 
kembali dari aktivitas pilihan ke aktivitas desain. Sebagai contoh, 
seseorang dapat menghasilkan alternatif baru selagi mengevaluasi 
alternatif yang ada. Fase pilihan meliputi pencarian, evaluasi dan 
rekomendasi terhadap suatu solusi yang tepat untuk model. Sebuah solusi 
untuk sebuah model adalah sekumpulan nilai spesifik untuk variabel-
variabel keputusan dalam suatu alternatif yang telah terpilih.   
4. Fase Implementasi 
Definisi Implementasi sedikit rumit karena implementasi merupakan sebuah 
proses yang panjang dan melibatkan batasan-batasan yang tidak jelas. 
Secara singkat dapat dijelaskan, implementasi berarti membuat suatu 
solusi yang direkomendasikan bisa bekerja, tidak memerlukan 
implementasi suatu sistem komputer. Ada banyak isu implementasi umum 
seperti penolakan untuk berubah, tingkatan manajemen puncak dan 
pelatihan pengguna merupakan hal yang penting berkenaan dengan sistem 
pendukung manajemen.   
2.2.3 Kondisi yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Dalam proses pengambilan keputusan sering kali pengambil keputusan (decision 
maker) dihadapkan pada berbagai kondisi, antara lain: 
1. Kondisi unik, yaitu suatu kondisi dalam proses pengambilan keputusan 
dimana masalah yang ada mungkin tidak akan terulang kembali di masa 
yang akan datang. 
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2. Kondisi yang serba tidak pasti, yaitu suatu kondisi dalam proses 
pengambilan keputusan dimana faktor-faktor yang diharapkan 
mempengaruhi hasil keputusan memiliki kadar informasi sangat rendah. 
3. Kondisi jangka panjang yaitu suatu kondisi dalam proses pengambilan 
keputusan yang memiliki implikasi jangkauan yang cukup jauh di masa 
yang akan datang dan melibatkan sumber–sumber usaha yang penting. 
4. Kondisi kompleks yang merupakan suatu kondisi dalam proses 
pengambilan keputusan dimana preferensi pengambilan keputusan atas 
risiko dan waktu memiliki peranan yang besar, komponen dan 
keterkaitannya sering bersifat dinamik dan dapat berubah sewaktu-waktu. 
Menurut Ghalia (2009), pada prinsipnya terdapat dua basis dalam teori 
pengambilan keputusan, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan intuisi dan 
pengambilan keputusan rasional berdasarkan hasil analisis keputusan. Dalam 
pengambilan keputusan berdasarkan intuisi, unsur intuisi seseorang mengambil 
peran yang besar, dan logika bahwa keputusan tersebut telah dipilih atau diambil 
tidak dapat diperiksa secara logis, adapun skema pengambilan keputusan 
berdasarkan intuisi. Sedangkan pada skema pengambilan keputusan rasional 
berdasarkan hasil analisis keputusan, secara umum komponen dan langkah 
utama tidak jauh berbeda dengan pengambilan keputusan berdasarkan intuisi, 
kecuali pada tahap analisa keputusan yang secara normatif tergambar jelas 
melalui pertimbangan–pertimbangan logis dan sistematis yang mendasarinya, 
sehingga alasan yang dijadikan dasar dalam pemilihan sebuah alternatif dapat 
ditelusuri dengan jelas dan mudah dimengerti. 
 
 
 
2.3 Konsep Dasar Multi Atribut Decision Making (MADM) 
Pada dasarnya, proses Multi Attribute Decision Making (MADM)dilakukan melalui 
3 tahap, yaitupenyusunan komponen-komponen situasi, analisis, dan sintesis 
informasi. Pada tahap penyusunan komponen, komponen situasi, akan dibentuk 
tabel taksiran yang berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan 
atribut. Salah satu cara untuk menspesifikasikan tujuan situasi │Oi, 
i=1,…t│adalah dengan cara mendaftar konsekuensi-konsekuensi yang mungkin 
dari alternatif yang telah teridentifikasi │Ai, i=1,…n│. selain itu juga disusun 
atribut-atribut yang akandigunakan │ak, k=1,…m│. 
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Tahap analisis dilakukan melalui 2 langkah. Pertama mendatangkan taksiran dari 
besaran potensial, kemungkinan dan ketidakpastian yang berhubungan dengan 
dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif. Kedua, meliputi pemilihan 
dari preferensi pengambilan keputusan untuk setiap nilai, dan ketidak pedulian 
terhadap resiko yang timbul. Pada langkah pertama, beberapa metode 
menggunakan fungsi distribusi│Pj(x)│ yang menyatakan probabilitas kumpulan 
atribut │ak│terhadap setiap alternatif │Ai│. Konsekuen juga dapat ditentukan 
secara langsung dari agregasi sederhana yang dilakukan pada informasi terbaik 
yang tersedia. Demikian pula, ada beberapa cara untuk menentukan preferensi 
pengambilan keputusan pada setiap konsekuen yang dapat dilakukan pada 
langkah kedua. Metode yang paling sederhana adalah untuk menurunkan bobot 
atribut dan kriteria adalah dengan fungsi utilitas untuk menurunkan bobot atribut 
dan kriteria adalah fungsi utilitas atau penjumlahan terbobot. 
Secara umum, model Multi Attribute Decision Making (MADM)dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
Definisi 1: 
Misalnya A=│ai│i=1,…n│adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan dan 
C={Cj│j=1,…m} adalah himpunan tujuan yang diharapkan, maka akan ditentukan 
alternatif  Xo yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan-tujuan yang 
relevan Cj. 
Sebagian besar pendekatan Multi Attribute Decision Making (MADM)dilakukan 
melalui 2 langkah, yaitu: pertama, melakukan agregasi terhadap keputusan-
keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan pada setiap alternatif; kedua, 
melakukan perankingan alternatif-alternatif keputusan tersebut berdasarkan hasil 
agregasi keputusan. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa, masalah Multi Attribute Decision Making 
(MADM) adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1,2,…,m) terhadap sekumpulan 
atribut atau kriteria Cj (j=1,2,…,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung 
satu dengan yang lainnya. Matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap 
atribut, X, diberikan sebagai: 
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Di mana Xij merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. nilai 
bobot menunjukan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan sebagai, 
W: 
W= {W1,W2,…,Wn} 
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang 
merepresentasikan preferensi absolut dari pengambil keputusan. Masalah Multi 
Attribute Decision Making (MADM) diakhiri dengan proses perankingan untuk 
mendapatkan alternatif terbaik yang diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan 
preferensi yang diberikan. (Kusumadewi dkk, 2006). 
 
2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
Multi Attribute Decision Making (MADM), antara lain (Kusumadewi dkk, 2006) : 
a. Simple Additive Weighting Method (SAW) 
b. Weighted Product (WP) 
c. ELECTRE 
d. Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
e. Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah 
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting 
(SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 
alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
membutuhkan normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 
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Proses normalisasinya adalah sebagai berikut (Kusumadewi dkk, 2006) : 
     
{
 
 
 
 
   
       
                                            
       
   
                                     
 
Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternative Ai pada atribut 
Cj; i = 1, 2, …, m dan j = 1, 2, …, n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 
diberikan sebagai: 
    ∑      
 
   
 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih. 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Tahap Pendahuluan 
Tahap ini merupakan tahap awal yang akan dilakukan untuk memulai 
penelitian pada objek yang ditentukan sebelumnya.  
a. Observasi dan wawancara  
Tahap ini melakukan observasi mengenai objek yang ditentukan di 
perusahaan Tirta Jaya mencari permasalahn yang terjadi dengan 
wawancara dengan pemilik. 
b. Kuisioner  
Melakukan wawancara dengan pihak perusahaan untuk mengetahui 
alernatif. Atribut dan pendapat dari perusahaan. 
c. Identifikasi Masalah  
Pada identifikasi masalah untuk mendapatkan latar belakang dari hasil 
observasi dan wawancara. Permasalahan yang didapat yaitu pemindahan 
ban masih dilakukan secara manual. 
d. Tujuan penelitian 
Dapat menentukan kiteria apa saja yang digunakan untuk mengevaluasi 
dan memilih metode pemindaan ban yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan. Dapat menentukan bobot kepentingan untuk masing-masing 
atribut yang digunakan untuk mengevaluasi dan memilih metode 
pemindaan ban yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Dapat 
mengevaluasi dan memilih metode pemindaan ban yang sesuai dengan 
kondisi perusahaan berdasarkan atribut yang sudah ditentukan. 
e. Studi Pustaka 
Pemahaman terhadap berbagai landasan teori yang terkait dengan 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahap ini. Penelaahan terhadap 
literatur yang terkait dengan tujuan penelitian antara lain prinsip-prinsip 
sistem pendukung keputusan, cara kerja metode Simple Additive 
Weighting (SAW) dan penelitian terkait baik melalui buku-buku, jurnal, 
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dan situs internet yang ada. Sehingga diperoleh suatu pemahaman 
terhadap tahapan-tahapan dalam penyelesaian permasalahan peneitian.  
 
f. Penentuan Atribut 
Penentuan atribut dilakukan dengan wawancara dengan pemilik. 
Pertanyaan yang diberikan pada pemilik adalah permasalahan apa yang 
dihadapi pada proses pemindahan ban.  
Jawaban dari pemilik adalah sebagai berikut : 
Pekerja memindahkan ban secara manual menggunakan tangga yang 
terjadi perkerja menjadi kelelahan dan membutuhkan waktu istirahat 
sehingga waktu pemindahan ban semakin lama. Pekerja juga 
mengeluhkan sakit pinggang setelah pemindahan ban karena dilakukan 
berkali kal, resiko ban jatuh akibat kelelahan pernah terjadi. Proses 
pemindahan dengan manual menggunakan tangga masih dilakukan 
karena kondisi keuangan terbatas. 
Dari jawaban pemilik tersebut dilakukan sintesis untuk menentukan atribut 
yang digunakan pada penentuan mekanisme pemindahan ban. Atribut 
yang diperoleh dari hasil sintesis tersebut adalah waktu, biaya, resiko, 
tenaga, dan keamanan 
g. Pengumpulan Data 
 Metode yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Peneliti melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui 
keadaan yang ada di perusahaan dan sistem produksi yang ada 
diperusahaan. 
b. Metode Kuesioner 
Pada selanjutnya yaitu dilakukan wawancara dengan prihak perusahaan 
untuk mengetahui alternatif, atribut dan pendapat dari perusahaan. 
c. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan merupakan studi yang diperoleh dengan membaca 
buku-buku, laporan-laporan skripsi, jurnal-jurnal dan lain sebagainya 
untuk menunjang dan membantu dalam menyelesaikan masalah yang 
diteliti. 
d. Analisis Data 
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Selanjutnya hasil dari pengolahan data primer dan sekunder melalui   
metode Simple Additive Weighting (SAW) akan dianalisis lebih lanjut 
secara deskriptif berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari hasil 
observasi dan wawancara langsung dengan para narasumber. 
e. Kesimpulan dan saran 
Membuat kesimpulan serta saran dari keseluruhan penelitian yang telah 
dilakukan. 
3.2 Data yang Digunakan 
Adapun data yang digunakan untuk pemilihan alternatif pemindahan ban adalah 
sebagai berikut:  
1. Data Alternatif 
Alternatif dalam penelitian ini adalah metode pemindahan ban yang akan 
dipilih oleh pihak perusahaan.  
2. Data Atribut 
Untuk mengidentifikasi atribut dilakukan dengan mengunakan pendapat 
kepala bagian pergudangan yang disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
bagian pergudangan ban di perusahaan Tirta Jaya. 
3. Data Bobot Atribut 
Data bobot atribut diperoleh berdasarkan dari penilaian oleh pihak 
perusahaan. Bobot atribut ini menunjukkan seberapa pentingkah atribut 
tersebut menurut pihak perusahaan. Semakin tinggi bobot atribut semakin 
penting atribut tersebut bagi perusahaan. Semakin rendah bobot atribut 
semakin tidak penting atribut tersebut bagi pihak perusahaan.  
4. Data Penilaian Alternatif Ditinjau dari masing-masing atribut 
Data ini merupakan data yang berkaitan dengan penilaian perusahaan 
terhadap alternatif ditinjau dari masing-masing atribut. Sehingga dari data 
ini nantinya akan dilakukan perhitungan dan penentuan alternatif 
pemindahan material yang paling sesuai dengan kondisi di perusahaan. 
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3.3   Alur Penelitian 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 
 
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian dapat dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu: 
1. Studi Pustaka 
Pemahaman terhadap berbagai landasan teori yang terkait dengan 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahap ini. Penelaahan terhadap 
literatur yang terkait dengan tujuan penelitian antara lain prinsip-prinsip 
sistem pendukung keputusan, cara kerja metode Simple Additive Weighting 
(SAW) dan penelitian terkait baik melalui buku-buku, jurnal, dan situs 
internet yang ada. Sehingga diperoleh suatu pemahaman terhadap 
tahapan-tahapan dalam penyelesaian permasalahan peneitian.  
2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian 
untuk mendapatkan informasi atribut dan subatribut apa yang paling 
berpengaruh dalam pemilihan lokasi. Selain itu pada tahapan pengumpulan 
data ini peneliti melakukan wawancara untuk menganalisa informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang terjadi di Tirta Jaya. Hal ini bertujuan 
memperoleh informasi lebih fokus dan mendalam mengenai permasalahan 
yang terjadi. 
3. Penentuan Matriks Bobot Alternatif  dan Bobot Atribut 
Elemen-elemen yang disusun dan ditentukan prioritasnya dengan 
mensintesis pertimbangan kita terhadap elemen - elemen menurut relatif 
pentingnya atau yang lebih disukai. Untuk hal tersebut kita harus 
melakukan pengumpulan data antara elemen-elemen tersebut dan 
melakukan suatu pembobotan dan penjumlahan untuk menghasilkan satu 
bilangan tunggal yang menunjukkan prioritas setiap elemen dimaksud. 
4. Analisis Data 
Selanjutnya hasil dari pengolahan data primer dan sekunder melalui 
metode Simple Additive Weighting (SAW) akan dianalisis lebih lanjut 
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secara deskriptif berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari hasil 
observasi dan wawancara langsung dengan para narasumber. 
5. Kesimpulan 
Membuat kesimpulan serta saran dari keseluruhan penelitian yang telah 
dilakukan. 
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BAB 4 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
4.1 Identifikasi Atribut 
Proses identifikasi atribut dalam penelitian ini menggunakan penelitian-penelitian 
terdahulu dan konsultasi serta pencarian informasi dengan pihak perusahaan, 
sehingga berdasarkan hasil analisis dan pengumpulan data yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, maka diperoleh 5 atribut.  
Berdasarkan proses identifikasi atribut yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya diperoleh sembilan atribut yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yang mana atribut dan sub atribut tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Waktu 
Atribut waktu di sini yang dimaksud adalah terkait dengan seberapa cepat 
waktu pemindahan ban terjadi dari beberapa mekanisme yang tersedia 
dalam penelitian ini. Hal ini berkaitan dengan semakin cepat suatu 
mekanisme pemindahan ban terjadi maka akan semakin baik mekanisme 
tersebut. Dengan kata lain adalah semakin cepat waktu yang dibutuhkan 
untuk pemindahan ban, maka semakin akan dipilih.  
2. Biaya 
Atribut biaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait seberapa 
besar investasi atau seberapa besar biaya yang dikeluarkan pihak 
perusahaan untuk melakukan mekanisme pemindahan ban. Dalam hal ini 
semakin rendah biaya yang dikeluarkan pihak perusahaan dalam 
melakukan mekanisme pemindahan ban, maka semakin baik. Sebaliknya 
jika suatu mekanisme pemindahan ban menggunakan atau memakan 
biaya yang besar, maka semakin tidak baik mekanisme tersebut. 
3. Resiko 
Atribut resiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dengan 
seberapa besar resiko penyakit yang ditimbulkan dari suatu mekanisme 
pemindahan ban yang terjadi. Dalam hal ini semakin rendah suatu resiko 
dari mekanisme pemindahan ban yang terjadi, maka semakin baik. 
Sebaliknya jika suatu mekanisme pemindahan ban memiliki resiko yang 
tinggi, maka semakin tidak dipilih atau bisa dikatakan semakin tidak baik. 
4. Tenaga 
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Atribut tenaga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dengan 
seberapa besar tenaga yang diperlukan oleh seorang pekerja dalam 
melakukan mekanisme pemindahan ban. Dalam hal ini semakin rendah 
atau semakin kecil tenaga yang diperlukan untuk melakukan mekanisme 
pemindahan ban, maka semakin baik atau semakin dipilih. Sebaliknya 
jika suatu mekanisme pemindahan ban memerlukan tenaga yang besar, 
maka semakin dihindari atau semakin tidak dipilih. 
5. Keamanan 
Atribut keamanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait 
dengan seberapa aman suatu mekanisme pemindahan ban yang 
dilakukan oleh seorang pekerja. Dalam hal ini semakin aman suatu 
mekanisme pemindahan ban yang dilakukan oleh seorang pekerja, maka 
semakin baik atau semakin dipilih. Sebaliknya jika suatu mekanisme 
pemindahan ban yang diakukan oleh seorang pekerja semakin tidak 
aman, maka semakin buruk atau semakin tidak dipilih. 
 
4.2  Evaluasi Alternatif yang diperlukan 
Adapun alternatif mekanisme pemindahan ban berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di Tirta Jaya adalah sebagai berikut: 
1. Katrol 
Katrol merupakan suatu alat   yang   berbentuk   roda   dan   biasanya 
mempunyai lekukan pada bagian luar sebagai lintasan tali. Katrol ini 
berfungsi untuk membantu kita untuk mengangkat benda yang berat 
menjadi terasa lebih ringan. Fungsi katrol   hampir   sama dengan roda gigi 
pada mesin atau kendaraan. Katrol berfungsi untuk membelokkan gaya 
sehingga berat beban tetap sama dengan gaya kuasanya tetapi, dapat 
dilakukan dengan mudah. Katrol Tetap adalah katrol yang dipasang pada 
satu titik tertentu secara tetap, contoh penggunaan katrol tetap adalah 
pada sumur. Katrol pada sumur dipasang secara tetap sehingga disebut 
sebagai katrol tetap. Berikut ini adalah gambar dari katrol tetap. 
Keuntungan mekanik katrol tetap = 1, artinya, gaya tarik yang diberikan 
oleh operator saat mengangkat beban harus sama dengan gaya berat 
beban tersebut  (Nurmianto, 2010). 
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Gambar 4.1 Ilustrasi Katrol 
2. Cargo Lift 
Cargo Lift adalah angkutan transportasi vertikal yang digunakan untuk 
mengangkut barang. Cargo Lift umumnya digunakan di gedung bertingkat 
tinggi; biasanya lebih dari tiga atau empat lantai. Gedung-gedung yang 
lebih rendah biasanya hanya mempunyai tangga atau eskalator. Lift-lift 
pada zaman modern mempunyai tombol-tombol yang dapat dipilih 
penumpangnya sesuai lantai tujuan mereka, Terdapat tiga jenis mesin, 
yaitu Hidraulic, Traction atau katrol tetap, dan hoist atau katrol ganda, Jenis 
hoist dapat dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu hoist dorong dan hoist 
tarik. (Nurmianto, 2010). Untuk cargo lift berkapasitas ≤1000 kg dibutuhkan 
daya 7500 watt, untuk kapasitas ≤2000 kg dibutuhkan daya 11.000 watt.  
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Gambar 4.2 Ilustrasi Cargo Lift 
(https://5.imimg.com/data5/RI/DR/MY-3437952/cargo-lift-250x250.jpg) 
3. Papan bidang miring 
Pemindahan material dengan menggunakan papan adalah pemindahan 
material ban yang menggunakan papan. Penggunaan papan sebagai alat 
pemindahan material ini adalah sebagai ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam melakukan proses pemindahan material ban. Selain itu, pemindahan 
material dengan menggunakan papan menggunakan biaya yang murah 
dan dapat memudahkan pekerja (Nurmianto, 2010). Panjang papan 6,9 
meter dengan ketinggian gudang penyimpanan 5 meter 
 
Gambar 4.3 Ilustrasi Papan bidang miring 
 
 
 
4. Manual 
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Aktifitas yang dilakukan dalam pemindahan ban di perusahaan Tirta Jaya 
adalah pertama pekerja mengangkat ban kemudian membawa 
menggunakan tangga. Jarak antara lantai 1 dan lantai 2 adalah 5 meter. 
Setelah sampai di lantai 2 kemudian pekerja menurunkan ban dan menata 
ban secara bertumpuk.  
5. Fork Truck 
Fork truck Angkutan Multimoda adalah angkutan barang dengan 
menggunakan paling sedikit 2 (dua) moda angkutan yang berbeda atas 
dasar 1 (satu) kontrak sebagai dokumen angkutan multimoda dari satu 
tempat diterimanya barang oleh badan usaha angkutan multimoda ke suatu 
tempat yang ditentukan untuk penyerahan barang kepada penerima barang 
angkutan multimoda. Sementara OECD mendefinisikan angkutan multi 
moda sebagai "Movement of goods (in one and the same loading unit or a 
vehicle) by successive modes of transport without handling of the goods 
themselves when changing modes" atau kalau diterjemahkan sebagai 
pergerakan barang (dalam satu unit muatan atau kendaraan) dengan moda 
dengan berbagai moda tanpa penanganan barang itu sendiri pada saat 
perpindahan moda (Nurmianto, 2010). 
Gambar 4.4 Ilustrasi Fork Truck 
(https://5.imimg.com/data5/RI/DR/MY-3437952/cargo-lift-250x250.jpg) 
 
 
 
 
 
6. Crane Boom 
Crane Boom merupakan salah satu pesawat pengangkat dan pemindah 
material yang banyak di gunakan. Crane juga merupakan mesin alat berat 
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(heavy equitment) yang memilki bentuk dan kemampuan angkat yang 
besar dan mampu berputar hingga 360 derajat dan jangkauan hingga 
puluhan meter. Crane biasanya digunakan dalam pekerjaan 
pekerjaan  proyek, pelabuhan, perbengkelan, industri, pergudangan. Tower 
crane merupakan pesawat pengangkat material/mesin yang biasa 
digunakan pada proyek  kontruksi. Tower crane terdiri dari beberapa 
bagian yang dapat dibongkar pasang ketika digunakan sehingga mudah 
untuk dibawa kemana saja. Tower crane biasanya diangkut secara 
terpisah  menggunakan kendaraan (trailer) ke tempat proyek kemudian 
dipasang kembali di tempat proyek dan pemasangan tower crane termasuk 
cukup lama karena banyak bagian-bagian yang harus dipasang termasuk 
pembuatan pondasi tower crane. Mobile Crane (Truck Crane) adalah crane 
yang terdapat langsung pada mobile (Truck) sehingga dapat dibawa 
langsung pada pada lokasi kerja tampa harus menggunakan kendaraan 
(trailer). Crane ini memiliki kaki (pondasi / tiang) yang dapat dipasangkan 
ketika beroperasi, ini dimaksukkan agar ketika beroperasi crane menjadi 
seimbang. Crawler crane merupakan pesawat pengangkat material yang 
biasa digunakan pada lokasi proyek pembangunan dengan jangkaun yang 
tidak terlalu panjang. Crane ini memiliki roda-roda rantai (crawler) yang 
dapat bergerak ketika digunakan  dan digunakan pada berbagai 
medan. Untuk bisa sampai kelokasi  crawler crane diangkut menggunakan 
truck trailer ke tempat lokasi dengan membongkar bagian ‘Boom’ menjadi 
beberapa bagian kemudian dipasang kembali pada lokasi proyek 
(Nurmianto, 2010). 
Gambar 4.5 Ilustrasi Crane Boom 
7. Cable Lift 
Cable Lift adalah angkutan transportasi vertikal yang digunakan untuk 
mengangkut orang atau barang. Lift umumnya digunakan di gedung-
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gedung bertingkat tinggi; biasanya lebih dari tiga atau empat lantai. 
Gedung-gedung yang lebih rendah biasanya hanya mempunyai tangga 
atau eskalator. Lift-lift pada zaman modern mempunyai tombol-tombol yang 
dapat dipilih penumpangnya sesuai lantai tujuan mereka, Terdapat tiga 
jenis mesin, yaitu Hidraulic, Traction atau katrol tetap, dan Hoist atau katrol 
ganda, Jenis hoist dapat dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu hoist dorong 
dan hoist tarik.Cable Lift ini fungsinya hanya untuk mengangkat barang 
saja, elevator ini juga tak kalah handalnya dengan elevator penumpang 
namun ada sedikit perbedaan dalam hal sistem keamanannya (Nurmianto, 
2010). 
8. Platform Lift 
Platform Lift adalah alat angkat dengan mekanisme kerja dengan 
menggunakan tenaga hidrolik. Memiliki fungsi yang hampir sama dengan 
jenis tangga bantu lainnya yaitu untuk menjangkau ketinggian yang sulit 
dijangkau secara manual. Namun yang menjadi keistimewaan alat ini 
adalah memiliki ukuran platform lebih luas sehingga mampu mengangkat 
1-2 orang operator sekaligus. Platform dapat dioperasikan naik turun 
vertical bertenaga hidrolik dengan sistem keamanan yang membuat setiap 
operator dapat dengan mudah menyelesaikan semua kegiatannya diatas 
ketinggian tanpa khawatir terjadi bahaya. Ada banyak keunggulan dari 
tangga gunting ini dibandingkan dengan tangga lain, diantaranya yaitu 
harga relatif lebih murah dan ekonomis, ideal untuk berbagai aplikasi yang 
berhubungan dengan akses ketinggian, platform yang luas agar kita 
bekerja dengan aman jika membawa benda. Memiliki empat roda yang 
dapat digunakan untuk menuju ke suatu tempat secara langsung untuk 
menentukan posisi yang diinginkandan mempunyai lock di bagian roda. 
Design yang simple digunakan dimana saja. Berikut fungsi dari scissors lift 
: membantu menjangkau sesuatu yang tinggi, membantu pekerjaan yang 
tinggi dengan membawa beban. Alat ini mampu mengangkut 1-2 orang 
diatas. Membantu dalam pekerjaan di dalam ruangan seperti : memperbaiki 
ac, plafon rumah dll. Membantu dalam pekerjaan maintenance dan repair 
alat berat karena alat berat mempunyai ketinggian yang sulit di jangkau 
oleh manusia (Nurmianto, 2010). 
Penggunaan alternatif dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan       
kesesuaian dengan keadaan yang ada di kondisi di perusahaan. 
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Gambar 4.6 Ilustrasi Platform Lift 
4.3. Alternatif yang Dipertimbangkan 
berikut adalah alternatif - alternatif yang dipertimbangkan seperti tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.1 Alternatif yang Dipertimbangkan 
No. Evaluasi Penentuan Alternatif Keputusan 
1. Katrol 
Katrol sederhana memang diperlukan dan dapat di 
pasang asalkan disesuaikan  
dengan kondisi yang ada di perusahaan. 
Pemasangan katrol ini juga akan memudahkan 
pekerja dalam melakukan pemindahan material. 
Dapat digunakan untuk alternatif  
Pilihan 
2. Cargo Lift 
Lift barang sederhana memang diperlukan 
dan dapat di pasang asalkan disesuaikan dengan 
kondisi yang ada di perusahaan.  
Dapat digunakan untuk alternatif 
 Pilihan 
 
Tabel 4.1. Lanjutan 
No. Evaluasi Penentuan Alternatif Keputusan 
3 Papan 
Papan sederhana memang diperlukan dan dapat 
digunakan sesuai kondisi yang ada di perusahaan. 
Penggunaan papan ini juga memudahkan pekerja 
dalam melakukan pemindahan material, akan tetapi 
mempunyai resiko cukup besar. 
Dapat digunakan untuk alternatif 
Pilihan 
4. Manual Dapat digunakan untuk alternatif  
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No. Evaluasi Penentuan Alternatif Keputusan 
Pekerja dalam melakukan pemindahan material 
secara manual mempunyai resiko yang cukup 
besar. 
Pilihan 
5 Fork Truck 
Fork Truck memang diperlukan dan dapat di 
pasang asalkan disesuaikan dengan kondisi yang 
ada di perusahaan. Pemasangan alat ini juga akan  
memudahkan pekerja dalam melakukan 
pemindahan material, akan tetapi memerlukan 
biaya yang besar dan sulit dalam proses 
penggunaan atau instalasinya. 
Proses instalasi sulit dan  
memerlukan biaya yang mahal,  
biaya yang diperlukan sekitar  
14,9 Juta Rupiah s/d  
74,5 Juta Rupiah 
6 Crane Boom 
Crane Boom memang diperlukan dan dapat di 
pasang asalkan disesuaikan dengan kondisi yang 
ada di perusahaan. Pemasangan alat ini juga akan  
memudahkan pekerja dalam melakukan 
pemindahan material, akan tetapi memerlukan 
biaya yang besar dan sulit dalam proses 
penggunaan atau instalasinya. 
Proses instalasi sulit dan  
memerlukan biaya yang mahal, 
 biaya yang diperlukan  
sekitar 123,1 Juta Rupiah s/d 215,2 Juta 
Rupiah 
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Tabel 4.1. Lanjutan 
No. Evaluasi Penentuan Alternatif Keputusan 
7 Cable Lift 
Cable Lift memang diperlukan dan dapat di pasang 
asalkan disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
perusahaan. Pemasangan alat ini juga akan  
memudahkan pekerja dalam melakukan 
pemindahan material, akan tetapi memerlukan 
biaya yang besar dan sulit dalam proses 
penggunaan atau instalasinya. 
 
8 Platform Lift 
Platform Lift memang diperlukan dan dapat di 
pasang asalkan disesuaikan dengan kondisi yang 
ada di perusahaan. Pemasangan alat ini juga akan  
memudahkan pekerja dalam melakukan 
pemindahan material, akan tetapi memerlukan 
biaya yang besar dan sulit dalam proses 
penggunaan atau instalasinya. 
Proses instalasi sulit dan  
memerlukan biaya yang mahal,  
biaya yang diperlukan sekitar 
 63,8 Juta Rupiah s/d 127,2 Juta Rupiah 
 
4.4  Data Kuisioner 
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 
wawancara dan kuisioner. Untuk setiap atribut dan alternatif ditinjau dari masing-
masing atribut, dilakukan pengumpulan data sehingga didapat nilai tingkat 
kepentingan elemen dalam bentuk pendapat kuantitatif. Berikut adalah rekap 
hasil wawancara dan hasil kuisioner yang dilakukan kepada para pengambil 
keputusan (PK) pada Tirta Jaya berdasarkan kuisioner yang sesuai dengan 
pertimbangan pengambil keputusan. 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Kuisioner untuk Bobot Atribut 
Kode Keterangan Skor 
K1 Waktu 3 
K2 Biaya 5 
K3 Resiko 4 
K4 Tenaga 3 
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K5 Keamanan 4 
 
Tabel 4.3 Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari Atribut Waktu 
Kode Keterangan Skor 
A1 Katrol 5 
A2 Lift 3 
A3 Papan 2 
A4 Manual 3 
 
Tabel 4.4 Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari Atribut Biaya 
Kode Keterangan Skor 
A1 Katrol 2 
A2 Lift 5 
A3 Papan 2 
A4 Manual 3 
Tabel 4.5 Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari Atribut Resiko 
Kode Keterangan Skor 
A1 Katrol 5 
A2 Lift 2 
A3 Papan 4 
A4 Manual 3 
 
Tabel 4.6 Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari Atribut Tenaga 
Kode Keterangan Skor 
A1 Katrol 2 
A2 Lift 2 
A3 Papan 4 
A4 Manual 5 
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari Atribut Keamanan 
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Kode Keterangan Skor 
A1 Katrol 3 
A2 Lift 4 
A3 Papan 2 
A4 Manual 1 
4.5 Pengolahan Data 
Pada penelitian ini setelah proses pengumpulan data dilakukan proses 
pengolahan data. Pengolahan data ini bertujuan untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan dari informasi yang telah diperoleh dari tahap pengolahan data. 
Proses penggolahan data pada penelitian ini menggunakan metode SAW. 
Rincian proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4.5.1 Normalisasi Atribut 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 Pengolahan Data Hasil Kuisioner untuk Bobot Atribut 
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
K1 Waktu 3 0.158 
K2 Biaya 5 0.263 
K3 Resiko 4 0.211 
K4 Tenaga 3 0.158 
K5 Keamanan 4 0.211 
Total 19 1 
 
Perhitungan: 
Waktu = 3/19 
 = 0,158 
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Biaya = 5/19 
 = 0,263 
Resiko = 4/19 
 = 0,211 
Tenaga = 3/19 
 = 0,158 
Keamanan = 4/19 
 = 0,211 
 
4.5.2 Uji Konsistensi Alternatif Ditinjau dari Atribut Waktu 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
Tabel 4.9 Pengolahan Data Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari 
Atribut Waktu  
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
A1 Katrol 5 0.385 
A2 Lift 3 0.231 
A3 Papan 2 0.154 
A4 Manual 3 0.231 
Total 13 1 
Perhitungan: 
Katrol = 5/13 
 = 0,385 
Lift = 3/13 
 = 0,231 
Papan = 2/13 
 = 0,154 
Manual = 3/13 
 = 0,231 
4.5.3 Uji Konsistensi Alternatif Ditinjau dari Atribut Biaya 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
Tabel 4.10 Pengolahan Data Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari 
Atribut Biaya 
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
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A1 Katrol 2 0.167 
A2 Lift 5 0.417 
A3 Papan 2 0.167 
A4 Manual 3 0.250 
Total 12 1 
 
Perhitungan: 
Katrol = 2/12 
 = 0,167 
Lift = 5/12 
 = 0,417 
Papan = 2/12 
 = 0,167 
Manual = 3/12 
 = 0,250 
 
 
 
4.5.4 Uji Konsistensi Alternatif Ditinjau dari Atribut Resiko 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
Tabel 4.11 Pengolahan Data Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari 
Atribut Resiko 
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
A1 Katrol 5 0.357 
A2 Lift 2 0.143 
A3 Papan 4 0.286 
A4 Manual 3 0.214 
Total 14 1 
 
Perhitungan: 
Katrol = 5/14 
 = 0,357 
Lift = 2/14 
 = 0,143 
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Papan = 4/14 
 = 0,286 
Manual = 3/14 
 = 0,214 
 
4.5.5 Uji Konsistensi Alternatif Ditinjau dari Atribut Tenaga 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 Pengolahan Data Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari 
Atribut Tenaga 
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
A1 Katrol 2 0.154 
A2 Lift 2 0.154 
A3 Papan 4 0.308 
A4 Manual 5 0.385 
Total 13 1 
Perhitungan: 
Katrol = 2/13 
 = 0,154 
Lift = 2/13 
 = 0,154 
Papan = 4/13 
 = 0,308 
Manual = 5/13 
 = 0,385 
4.5.6 Uji Konsistensi Alternatif Ditinjau dari Atribut Keamanan 
Dari hasil pengumpulan data yang diisi oleh responden, dapat dihitung nilai 
normalisasinya agar diperoleh hasil perhitungan yang sederhana dan lebih baik. 
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Tabel 4.13 Pengolahan Data Hasil Kuisioner Penilaian Alternatif ditinjau dari 
Atribut Keamanan 
Kode Keterangan Skor Normalisasi 
A1 Katrol 3 0.300 
A2 Lift 4 0.400 
A3 Papan 2 0.200 
A4 Manual 1 0.100 
Total 10 1 
 
Perhitungan: 
Katrol = 3/10 
 = 0,300 
Lift = 4/10 
 = 0,400 
Papan = 2/10 
 = 0,200 
Manual = 1/10 
 = 0,100 
 
4.5.7 Penilaian Alternatif Secara Keseluruhan 
Dari hasil perbandingan berpasangan kuisioner yang diisi oleh responden, dapat 
dihitung nilai akhir dari masing-masing Alternatif ditinjau dari masing-masing 
atribut. Dengan rincian hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Data Awalan untuk Metode SAW 
Kode 
Keterangan Waktu Biaya Resiko Tenaga Keamanan 
Jenis Atribut Cost Cost Cost Cost Benefit 
Bobot 0.158 0.263 0.211 0.158 0.211 
A1 Katrol 0.385 0.167 0.286 0.154 0.300 
A2 Lift 0.231 0.417 0.214 0.154 0.400 
A3 Papan 0.154 0.167 0.286 0.308 0.200 
A4 Manual 0.231 0.250 0.214 0.385 0.100 
 
Pada tabel di atas terdapat jenis atribut yang berupa cost dan benefit, penjelasan 
dari dua jenis atribut tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Jenis Atribut Cost adalah dimana semakin rendah nilai alternatif yang 
tersedia ditinjau dari atribut tertentu maka akan semakin dipilih, sebaliknya 
jika nilai alternatif yang tersedia ditinjau dari atribut tertentu nilainya tinggi 
maka akan semakin tidak dipilih 
2. Jenis Atribut Benefit adalah dimana semakin tinggi nilai alternatif yang 
tersedia ditinjau dari atribut tertentu maka akan semakin dipilih, sebaliknya 
jika nilai alternatif yang tersedia ditinjau dari atribut tertentu nilainya renda 
maka akan semakin tidak dipilih 
 
 
 
Tabel 4.15 Normalisasi Data Metode SAW  
Kode 
Keterangan Waktu Biaya Resiko Tenaga Keamanan 
Jenis Atribut Cost Cost Cost Cost Benefit 
A1 Katrol 0.400 1.000 0.750 1.000 0.750 
A2 Lift 0.667 0.400 1.000 1.000 1.000 
A3 Papan 1.000 1.000 0.750 0.500 0.500 
A4 Manual 0.667 0.667 1.000 0.400 0.250 
 
Tabel 4.16 Hasil Akhir Pengolahan Data Metode SAW 
Kode 
Keterangan Waktu Biaya Resiko Tenaga Keamanan 
Total 
Ranking Jenis Atribut Cost Cost Cost Cost Benefit 
Bobot 0.158 0.263 0.211 0.158 0.211 1.000 
A1 Katrol 0.063 0.263 0.158 0.158 0.158 0.800 1 
A2 Lift 0.105 0.105 0.211 0.158 0.211 0.789 2 
A3 Papan 0.158 0.263 0.158 0.079 0.105 0.763 3 
A4 Manual 0.105 0.175 0.211 0.063 0.053 0.607 4 
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BAB 5 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Pembobotan Atribut  
Penyelesaian masalah dalam penelitian ini menggunakan dua data utama yaitu 
data bobot kepentingan atribut dan data alternatif ditinjau dari masing-masing 
atribut. Untuk itu, salah satu tahapan penyelesaiannya adalah dengan mencari 
nilai bobot kepentingan atribut. Berdasarkan hasilkan pengumpulan data 
diperoleh bobot atribut dengan urutan pengiriman biaya, keamanan, resiko, 
tenaga, dan waktu.  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1 Interpretasi  Bobot Atribut 
  
Ditinjau dari hasil urutan berdasarkan bobot kepentingan atribut biaya 
merupakan suatu atribut yang paling utama bagi perusahaan. Hal ini dikarena 
pihak perusahaan masih dalam tahapan pengembangan, sehingga jika nanti 
terlalu besar dalam mengeluarkan biaya dalam hal pemindahan ban, maka dapat 
merugikan pihak perusahaan. Selanjutnya adalah keamanan, keamanan menjadi 
atribut yang kedua disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah semakin 
aman suatu pekerjaan, maka semakin sedikit biaya yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan. Sebaliknya jika suatu pekerjaan tidak semakin aman, maka dapat 
dipastikan bahwa pihak perusahaan semakin banyak mengalami kerugian. 
Selanjutnya adalah resiko, resiko menurut hasil pengumpulan data adalah terkait 
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dengan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja saat melakukan mekanisme 
pemindahan ban. Semakin rendah resiko yang mungkin terjadi dari suatu 
pekerjaan, maka akan semakin baik bagi pihak perusahaan. Sebaliknya jika 
semakin tinggi resiko yang mungkin terjadi, maka akan semakin membahayakan 
pihak perusahaan. Tenaga merupakan urutan selanjutnya dari tingkat 
kepentingan atribut yang terpiih. Hal ini disebabkan semakin rendah tenaga yang 
diperlukan dalam suatu mekanisme pemindahan ban maka semakin baik, 
sebaliknya jika tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja dalam melakukan 
mekaisme pemindahan ban semakin besar, maka semakin tidak baik. Atribut 
seanjutnya adalah waktu, jika dilihat dari urutan nilai bobot dari responden yang 
ada diperusahaan menyatakan bahwa pemindahan ban yang cepat itu belum 
dibutuhkan, akan tetapi yang dibutuhkan adalah mekanisme pemindahan ban 
yang aman dan dengan biaya yang seminimal mungkin. Penilaian bobot atribut 
ini memang menjadi ukuran kebutuhan dari perusahaan.        
 
5.2  Alternatif Mekanisme Pemindahan Ban Ditinjau dari Atribut Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Atribut Waktu 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari atribut waktu dengan 
rincian mekanisme pemindahan ban dengan katrol memiliki nilai sebesar 0,385. 
Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan manual memiliki nilai 
sebesar 0,231. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan papan 
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memiliki nilai sebesar 0,154. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban 
dengan lift memiliki nilai sebesar 0,231. Berdasarkan atribut waktu mekanisme 
pemindahan ban dengan menggunakan katrol lebih cepat dibandingkan yang 
lain.       
5.3 Alternatif Mekanisme Pemindahan Ban Ditinjau dari Atribut Biaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Atribut Biaya 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari atribut biaya dengan 
rincian mekanisme pemindahan ban dengan katrol memiliki nilai sebesar 0,167. 
Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan manual memiliki nilai 
sebesar 0,250. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan papan 
memiliki nilai sebesar 0,167. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban 
dengan lift memiliki nilai sebesar 0,417. Berdasarkan atribut biaya mekanisme 
pemindahan ban dengan menggunakan katrol lebih murah dibandingkan yang 
lain.      
 
 
  
 
5.4 Alternatif Mekanisme Pemindahan Ban Ditinjau dari Atribut Resiko 
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Gambar 5.4 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Atribut Resiko 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari atribut Resiko dengan 
rincian mekanisme pemindahan ban dengan lift memiliki nilai sebesar 0,500. 
Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan manual memiliki nilai 
sebesar 0,167. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan papan 
memiliki nilai sebesar 0,167. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban 
dengan katrol memiliki nilai sebesar 0,167. Berdasarkan atribut resiko 
mekanisme pemindahan ban dengan menggunakan lift lebih baik dibandingkan 
yang lain.       
5.5 Alternatif Mekanisme Pemindahan Ban Ditinjau dari Atribut Tenaga 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari atribut tenaga dengan 
rincian mekanisme pemindahan ban dengan lift memiliki nilai sebesar 0,214. 
Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan papan memiliki nilai 
sebesar 0,286. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan katrol 
memiliki nilai sebesar 0,286. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban 
dengan manual memiliki nilai sebesar 0,214. Berdasarkan atribut tenaga 
mekanisme pemindahan ban dengan menggunakan lift lebih baik dibandingkan 
yang lain.       
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Gambar 5.5 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Atribut Tenaga 
5.6 Alternatif Mekanisme Pemindahan Ban Ditinjau dari Atribut 
Keamanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.6 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Atribut Keamanan 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari atribut keamanan dengan 
rincian mekanisme pemindahan ban dengan lift memiliki nilai sebesar 0,154. 
Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan katrol memiliki nilai 
sebesar 0,154. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan papan 
memiliki nilai sebesar 0,308. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban 
dengan manual memiliki nilai sebesar 0,385. Berdasarkan atribut keamanan 
mekanisme pemindahan ban dengan menggunakan lift lebih baik dibandingkan 
yang lain.       
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5.7 Hasil Akhir Mekanisme Penentuan Mekanisme Pemindahan Ban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.7 Interpretasi  Bobot Alternatif ditijau dari Semua Atribut 
Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai alternatif mekanisme pemindahan ban ditinjau dari masing-masing atribut 
dengan rincian mekanisme pemindahan ban dengan katrol memiliki nilai sebesar 
27,03%. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan lift memiliki 
nilai sebesar 26,67%. Selanjutnya adalah mekanisme pemindahan ban dengan 
papan memiliki nilai sebesar 25,79%. Selanjutnya adalah mekanisme 
pemindahan ban dengan manual memiliki nilai sebesar 20,51%. Berdasarkan 
masing-masing atribut yang digunakan dalam penentuan mekanisme 
pemindahan ban dengan menggunakan katrol lebih baik dibandingkan yang lain 
dan paling sesuai dengan kondisi perusahaan.       
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BAB 6 
KESIMPULAN  
 
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta uraian-uraian yang telah 
dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Atribut yang digunakan dalam penentuan mekanisme pemindahan ban 
adalah waktu, biaya, resiko, tenaga, dan kemanan. 
2. Penentuan bobot untuk masing-masing atribut adalah dengan 
menggunakan metode SAW diperoleh urutan bobot sebagai atribut biaya 
dengan nilai sebesar 0.263. selanjutnya adalah atribut keamanan 0.211. 
selanjutnya adalah atribut resiko dengan nilai sebesar 0.211. selanjutnya 
adalah atribut tenaga dengan nilai sebesar 0.158. selanjutnya adalah 
atribut waktu dengan nilai sebesar 0.158. 
3. Penentuan mekanisme pemindahan ban adalah dengan menggunakan 
metode SAW diperoleh hasil mekanisme pemindahan ban dengan katrol 
memiliki nilai sebesar 27,03%, dengan lift memiliki nilai sebesar 26,67%, 
dengan papan memiliki nilai sebesar 25,79%, dengan manual memiliki nilai 
sebesar 20,51%. Berdasarkan hasil tersebut pemindahan ban dengan 
menggunakan katrol lebih baik dibandingkan yang lain dan paling sesuai 
dengan kondisi perusahaan.       
6.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta uraian-uraian yang telah 
dikemukakan, maka dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya  menganalisis 
kelayakan katrol sebagai metode terbaik yang direkomendasikan dari hasil 
penelitian ini 
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